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Abstract: This research aims to examine the effect of using student worksheets on the interest
and ability to understand the concept of energy changes in grade 3 students at SDS
Muhammadiyah 5. The method used is quantitative research using a non-equivalence type
control group design. The research subjects were third grade students with a control class and
an experimental class. Data was collected through a learning interest questionnaire and
concept understanding ability tests. The results of the post-test on the interest in learning
questionnaire show that it is in accordance with the hypothesis test, t = 7.52051 and t table =
2.025. And the post-test results on the concept understanding ability test show that it is in
accordance with the hypothesis test, t = 7.52051 and t table = 2.025. So at t count > t table so

that Ho is rejected and Ha is accepted. The results of the research show that the use of student

worksheets significantly increases the interest and ability to understand concepts in grade 3

students

Keywords: Student Worksheets, Learning Interest, Conceptual Understanding Ability

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan lembar kerja peserta
didik terhadap minat dan kemampuan pemahaman konsep perubahan energi siswa kelas 3
SDS Muhammadiyah 5. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain quasi eksperimen tipe Non-equivalanet control group design. Subjek
penelitian adalah siswa kelas Ill dengan adanya kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data
dikumpulkan melalui angket minat belajar dan tes kemampuan pemahaman konsep. Hasil
post-test pada angket minat belajar menunjukkan sesuai dengan uji hipotesis t hitung
=7,52051 dan t tabel = 2,025. Dan hasil post-test pada tes kemampuan pemahaman konsep
menunjukkan sesuai dengan uji hipotesis t hitung = 7,52051 dan t tabel = 2,025. Maka pada t
hitung > t tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan lembar kerja peserta didik secara signifikan meningkatkan minat dan
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 3.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Minat Belajar, Kemampuan Pemahaman
Konsep
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bekal awal dalam meningkatkan kualitas manusia dari
berbagai aspek kehidupan sehingga manusia dapat tumbuh dan berkembang menjadi
pribadi yang lebih baik dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.

Pendidikan Sekolah Dasar merupakan sebuah perwujudan dalam usaha
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagaimana dijelaskan dalam amanat UUD 1945
pasal 31 ayat 3 yang menjelaskan pemerintah wajib mengupayakan suatu sistem
pendidikan nasional yang bertujuan untuk menanamkan sifat ketagwaan, nasionalisme
dan budi pekerti pada siswa agar dapat menyelesaikan berbagai macam permasalahan
di lingkungan sekitar tempat tinggalnya.

Menurut Burhaein (2020:56) rentang umur siswa sekolah dasar adalah 7-13 tahun
maka pendidikan sekolah dasar harus mampu mewadahi segala kebutuhan siswa
dengan rentang umur tersebut. Dalam mengikuti masa kependidikan siswa
mendapatkan materi pelajaran. Materi pelajaran tersebut berpedoman pada standar isi
pendidikan berisi cakupan keseluruhan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan
setiap jenjang.

Pembelajaran Sekolah Dasar mencakup kegiatan pembelajaran yang berisi tentang
penanaman dasar-dasar ilmu pengetahuan yang harus dipahami oleh siswa. Seluruh
siswa akan berlatih mempelajari sesuatu dari hal yang paling sederhana seperti
membaca, menulis, dan berhitung. Menurut Ihda (2015:32) bahwa Piaget dalam teori
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar masih dalam masa tahap operasional
konkret, yang mana siswa akan lebih mudah menangkap sesuatu yang nyata dan
simbolik daripada hal-hal yang masih berkesan abstrak. Jadi pembelajaran sekolah
dasar lebih mengedepankan pembelajaran yang harus difasilitasi oleh benda-benda
konkret selama kegiatan pembelajaran. Tujuannya agar pola pikir siswa sekolah dasar
yang masih dalam tahap tersebut dapat terakomodasi dengan baik.

Pada saat ini mayoritas sekolah masih menggunakan kurikulum 2013. Dimana pada
kurikulum 2013 adanya penggunaan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik pada
dasarnya adalah model pembelajaran terpadu menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada
peserta didik (Depdiknas, 2006:5). Pelaksanaan proses pembelajaran tematik perlu
memperhatikan komponen berikut yaitu mengidentifikasikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator pembelajaran, memilih jaringan tema dan penyusunan
silabus yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, model dan metode pembelajaran, sumber belajar
dan penilaian.

Mengajar dalam artian menyampaikan materi pembelajaran, dan mendidik dengan
menanamkan budi pekerti luhur dalam setiap individu murid-muridnya. Guru sebagai
pemberi fasilitas pembelajaran juga harus mampu menyelesaikan segala permasalahan
yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran. Permasalahan pada saat ini yang
dihadapi oleh guru di sekolah adalah minat belajar siswa. Dimana mereka pada saat
mengikuti kegiatan pembelajaran tidak aktif, tidak semangat, dan malas untuk belajar.

Menurut Slameto (2010:180) menyatakan minat belajar adalah minat yang dimiliki
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siswa yang dapat diekspresikan sebagai suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa
siswa lebih menyukai sesuatu hal daripada hal lainnya, dimanifestasikan melalui
partisipasi dalam suatu aktivitas.

Menurut Djaali (2013:122) minat belajar adalah perasaan ingin tahu, mempelajari,
mengagumi atau memiliki sesuatu. Seorang siswa hendaknya memiliki minat yang
timbul dari dalam diri pribadi untuk belajar.

Rendahnya minat belajar siswa di sekolah disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut
Dinar Barokah (2011) faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu motivasi, belajar,
bahan pelajaran dan sikap guru, keluarga, teman pergaulan, lingkungan, cita-cita, bakat,
hobi, media massa, dan fasilitas. Minat belajar berkaitan erat dengan hasil belajar. Jika
peserta didik mempunyai minat belajar yang tinggi maka hasil belajar pun akan
memuaskan. Sebaliknya jika peserta didik minat belajar kurang maka hasil belajar pun
akan menurun.

Menurut Nadhiroh (2018) LKPD mampu memfasilitasi peserta didik dalam proses
konstruk ilmu pengetahuan melalui diri sendiri, proses belajar mandiri dan mampu
memfasilitasi peserta didik untuk berkreasi yang sesuai dengan kemampuan dalam
upaya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.

Minat belajar adalah ketertarikan atau kecenderungan seseorang untuk terlibat dalam
proses belajar. Ini mencakup motivasi, rasa ingin tahu, dan keinginan untuk memahami
serta menguasai materi atau keterampilan tertentu. Minat belajar yang tinggi biasanya
memotivasi seseorang untuk belajar lebih giat, mengeksplorasi lebih dalam, dan
bertahan dalam menghadapi tantangan belajar. Minat belajar yang tinggi sering kali
memotivasi individu untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar. Ini dapat
meningkatkan usaha dan konsentrasi mereka, yang pada gilirannya mendukung
kemampuan mereka untuk memahami dan menguasai konsep-konsep yang diajarkan.

LKPD dirancang untuk membantu siswa memahami konsep-konsep tertentu melalui
latihan dan aktivitas. LKPD yang baik biasanya mencakup berbagai jenis soal dan
aktivitas yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman konsep. Kemampuan
pemahaman konsep siswa dapat meningkat seiring dengan penggunaan LKPD yang
sesuai dengan kebutuhan dan level pemahaman mereka.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di SDS Muhammadiyah 5. Peneliti
menemukan permasalahan yaitu terdapat beberapa siswa yang kurang dalam minat
belajar. Dimana siswa tersebut ketika proses pembelajaran tidak ikut serta aktif dalam
menyampaikan pendapat, asik sendiri, ngobrol dengan teman, cepat bosan, tidak
mendengarkan guru ketika menyampaikan materi dan kesulitan dalam memahami
materi.

Permasalahan seperti ini harus segera diatasi dengan guru menerapkan penggunaan
lembar kerja peserta didik yang dapat menarik perhatian siswa agar mereka merasa
senang, tidak bosan ketika mengikuti pembelajaran dan terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, dengan adanya kondisi seperti ini di lapangan maka
peneliti tertarik untuk melakukan penetian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik Terhadap Minat dan Kemampuan Pemahaman Konsep Perubahan
Energi Kelas 3 SDS Muhammadiyah 5 Garut Kota”.

METODE

A. Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan metode penelitian
Quasi Eksperimental, yaitu metode eksperimen yang tidak memungkinkan peneliti
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melakukan pengontrolan penuh terhadap faktor lain yang mempengaruhi variabel dan
kondisi eksperimen. Bentuk design Quasi Eksperimental yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Non Equivalent Control Group Design dimana dalam design
penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini diberikan perlakuan berupa pembelajaran
dengan penggunaan lembar kerja peserta didik, sedangkan pada kelompok kontrol
diberikan pembelajaran biasa tanpa penggunaan lembar kerja peserta didik.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah Non Equivalent Control
Group Design. Adapun skema Non Equivalent Control Group Design dapat dilihat pada
tabel berikut:

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test

Eksperimen o1 X 02

Kontrol 03 - 04
Keterangan:

O1: Pemberian tes awal pada kelas yang belajar dengan menerapkan pembelajaran
dengan penggunaan lembar kerja peserta didik (sebelum diberikan perlakuan)

02: Pemberian tes akhir pada kelas yang belajar dengan menerapkan pembelajaran
dengan penggunaan lembar kerja peserta didik (setelah diberikan perlakuan)

0O3: Pemberian tes awal pada kelas yang belajar tanpa menerapkan pembelajaran
dengan penggunaan lembar kerja peserta didik (sebelum diberikan perlakuan)

0O4: Pemberian tes akhir pada kelas yang belajar tanpa menerapkan pembelajaran
dengan penggunaan lembar kerja peserta didik (setelah diberikan perlakuan)

X : Pembelajaran dengan penggunaan lembar kerja peserta didik pada materi
perubahan energi di kelas eksperimen
B. Partisipan dan tempat penelitian

Adapun populasi yang dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IIIA dan 11IB SDS Muhammadiyah 5 yang berjumlah 40 orang siswa. Cara pengambilan
sampel yang digunakan peneliti adalah dengan non probability sampling yakni termasuk
ke dalam purposive sampling. Maka sampel yang diambil dari penelitian ini adalah siswa
kelas Il SDS Muhammadiyah 5 berjumlah 40 orang siswa.
C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
(1) Teknik tes, (2) Observasi, (3) Dokumentasi.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan tes hasil belajar kognitif yang sudah
dikumpulkan, untuk mengukur hasil belajar siswa dengan mengunakan media kubus
rukun. Selain tes hasil belajar digunakan juga berupa lembar observasi aktivitas siswa
sebagai instrumen tambahan untuk mengetahui penggunaan media kubus rukun hasil
belajar kognitif. Instrumen terlebih dahulu diujicobakan untuk mengetahui tingkat
reliabilitas dan juga validitas dari setiap butir soal. Berdasarkan hasil uji coba dari 10 soal
yang ada terdapat 2 soal yang tidak valid.
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji normalitas, uiji
homogenitas, uji hipotesis menggunakan uji t dan uji n-gain.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan judul penelitian pengaruh penggunaan lembar kerja peserta didik
terhadap minat dan kemampuan pemahaman konsep perubahan energi, maka peneliti
telah melakukan penelitian di kelas Ill SDS Muhammadiyah 5 yang terdiri dari kelas 1l1A
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dan 1lIB. Dalam menggunakan desain penelitian quasi eksperimen, karena desain
tersebut merupakan desain paling kuat yang digunakan penelitian kuantitatif. Quasi
eksperimen dengan mengambil jenis Non equaivalent Control Group jenis ini dalam
pengambilan sampel yang non random dan adanya kelas kontrol sebagai pembandingan
yaitu kelas IlIA, sedangkan kelas IlIB sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel
yang digunakan dengan mengambil teknik purposive sampling karena semua anggota
populasi dijadikan sampel bertujuan.

Proses pengambilan sampel yang dilakukan pada dua kelas, maka materi yang
digunakan yaitu IPA tentang perubahan energi. Dalam penelitian berlangsung adanya
pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, pre-test untuk
mengetahui kemampuan anak sebelum diberikan perlakuan (Treatment), maka
kemampuan pemahaman konsep siswa pada saat pre-test di kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebagai berikut:

Gambar 1.
Hasil Belajar Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Data Pre-test
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Berdasarkan data diatas rata-rata kelas kontrol 49,75 dan kelas eksperimen 49,25.
Maka terlihat jelas rata-rata kelas tersebut masuk kriteria kemampuan pemahaman
konsep siswa sedang dalam pembelajaran IPA sebelum diberikan treatment pada pre-
test, sehingga banyak anak yang memiliki kemampuan pemahaman konsep siswa
rendah. Permasalahan yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman siswa rendah. Dilihat dari peserta didik ketika proses pembelajaran tidak
adanya suatu perubahan pada individu setelah melangsungkan proses pembelajaran.
Dimana kemampuan pemahaman konsep yang optimal bisa dilihat pada kecakapan dan
bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Berdasarkan pendapat Uno
dan Mohamaad (2014, him. 57) yang menyatakan bahwa Pemahaman diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah
diterimanya. kemampuan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. Adapun kemampuan
pemahaman konsep yang telah diberikan perlakuan sehingga terjadi peningkatan pada
hasil post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut:

Gambar 2.
Hasil Belajar Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Data Post-test
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Berdasarkan data diatas rata-rata kelas kontrol 59 dan kelas eksperimen 69,5. Maka
terlihat jelas rata-rata kelas kontrol masuk kriteria sedang, sedangkan kelas eksperimen
masuk kriteria tinggi. Sehingga siswa kelas kontrol setelah diberikan perlakuan
(treatment) dengan pembelajaran tanpa menggunakan lembar kerja peserta didik
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa sedang, tetapi pada siswa kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan lembar kerja
peserta didik terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa tinggi pada materi
perubahan energi. Adapun hasil pre-test dan post-test sebagai berikut:

Gambar 3.
Hasil Belajar pre-test dan post-test Kelas Eksperimen

Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen
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Berdasarkan gambar diatas, maka hipotesis yang diajukan terjawab Ha: Pengaruh
penggunaan lembar kerja peserta didik berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman
konsep siswa pada materi perubahan energi, yang sesuai dengan uji hipotesis t hitung
= 6,75578 dan t tabel = 2,025. Maka pada t hitung > t tabel sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan hal ini terdapat pengaruh secara signifikat penggunaan lembar kerja
peserta didik berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi
perubahan energi.

Gambar 4.
Minat Belajar Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Data Pre-test
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Berdasarkan data diatas rata-rata kelas kontrol 59,15 dan kelas eksperimen 56,9.
Maka terlihat jelas rata-rata kelas tersebut masuk kriteria minat belajar sedang dalam
pembelajaran IPA sebelum diberikan treatment pada pre-test, sehingga banyak anak
yang memiliki kemampuan minat belajar rendah. Yang berdasarkan Hilgard memberi
rumusan tentang minat belajar, dimana minat belajar adalah adanya kecenderungan
dalam suatu keinginan yang tetap dalam memperihatikan apa yang menjadi daya tarik
menjadikan kesenangan tersendiri ketika sedang melakukan kegiatan tersebut.

Dengan berdasarkan pendapat Hilgard di atas dapat berkaitan dengan penggunaan
lembar kerja peserta didik membuat siswa adanya daya tarik pada saat melaksanakan
proses pembelajaran dengan pelakuan (treatment) yang sudah sesuai dapat
mendapatkan hasil minat belajar yang meningkat. Adapun hasil minat belajar post-test
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut:
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Gambar 5.
Minat Belajar Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Data Post-test
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Berdasarkan data diatas rata-rata kelas kontrol 60 dan kelas eksperimen 62,75. Maka
terlihat jelas rata-rata kelas kontrol masuk kriteria sedang, sedangkan kelas eksperimen
masuk kriteria tinggi. Sehingga siswa kelas kontrol setelah diberikan perlakuan
(trearment) dengan pembelajaran tanpa menggunakan lembar kerja peserta didik minat
dan kemampuan pemahaman konsep siswa sedang, tetapi pada siswa kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan penggunaan lembar kerja
peserta terhadap minat belajar dan kemampuan pemahaman konsep siswa tinggi pada
materi perubahan energi.

Setelah melakukan penelitian terhadap berpengaruh penggunaan lembar kerja
peserta didik terhadap minat dapat dilihat adanya ketertarikan siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran tersebut. Sesuai dengan pendapat Sudirman, minat
belajar merupakan suatu ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginan atau kebutuhan, yang dimana minat ini merupakan ketertarikan yang berkaitan
dengan kebutuhan dengan memiliki tujuan yang pasti. Adapun hasil pada minat belajar
sebelum menerima perlakuan (treatment) dan setelah menerima perlakuan (treatment),
pada penggunaan lembar kerja peserta didik membuat ketertarikan siswa pada proses
pembelajaran dengan tujuan minat belajar meningkat sebagai berikut:
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Gambar 6.
Minat belajar pre-test dan post-test kelas eksperimen

Data Minat Belajar Kelas Eksperimen
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Berdasarkan gambar diatas, maka hipotesis yang diajukan terjawab Ha: Pengaruh
penggunaan lembar kerja peserta didik berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman
konsep siswa pada materi perubahan energi, yang sesuai dengan uji hipotesis t hitung
=7,52051 dan t tabel = 2,025. Maka pada t hitung > t tabel sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima.

Pada penelitian ini berpengaruh penggunaan lembar kerja peserta didik terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi perubahan energi. Menurut
Wulandari (2013:8-9) menyatakan bahwa peran LKPD sangat besar dalam proses
pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar dan
penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk mengarahkan
peserta didiknya menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri.

Berkaitan dengan penggunaan lembar kerja peserta didik tersebut memiliki pengaruh
terhadap minat dan kemampuan pemahaman konsep siswa. Terdapat kebaruan dalam
penelitian ini, yaitu untuk melengkapi dan menyempurnakan indikator yang telah di teliti
sebelumnya. Dimana dalam penelitian ini integrasi bahwa penggunaan lembar kerja
peserta didik berfungsi sebagai panduan dan alat bantu yang membantu siswa dalam
mengorganisir kegiatan pembelajaran mereka, sesuai dengan pendapat Menurut
Nadhiroh (2018) LKPD mampu memfasilitasi peserta didik dalam proses konstruk ilmu
pengetahuan melalui diri sendiri, proses belajar mandiri dan mampu memfasilitasi
peserta didik untuk berkreasi yang sesuai dengan kemampuan dalam upaya
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Fokus pada minat dan
kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran IPA untuk mengukur pengaruh
gabungan ini tidak hanya pada hasil belajar tetapi juga pada minat belajar siswa
memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar kerja peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan lembar
kerja peserta didik berpengaruh secara signifikan terhadap minat dan kemampuan
pemahaman konsep perubahan energi siswa kelas 3.

PENUTUP
A. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan dalam bab-bab
sebelumnya, hasil post-test pada tes kemampuan pemahaman konsep menunjukan
yang sesuai dengan uji hipotesis t hitung = 6,75578 dan t tabel = 2,025. Maka pada t
hitung > t tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya kemampuan akhir siswa
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pada kelas yang menggunakan lembar kerja peserta didik lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas tanpa menggunakan lembar kerja peserta didik tersebut. Selanjutnya,
berdasarkan uji n-gain kelas kontrol lebih kecil dari pada kelas eksperimen, sehingga
kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil lebih besar karena dilihat kelas kontrol
tidak mengalami peningkatan kemampuan pemahaman konsep. Lebih lanjut hasil rata-
rata respon siswa kelas IlIB pada kelas eksperimen yang menggunakan lembar kerja
peserta didik sebesar 69,5. Jika dimasukkan dalam kategori hasil belajar termasuk
dalam kategori tinggi.

Selanjutnya mengenai hasil post-test pada angket minat belajar menunjukkan yang
sesuai dengan uiji hipotesis t hitung = 7,52051 dan t tabel = 2,025. Maka pada t hitung >
t tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya kemampuan akhir siswa pada kelas
yang menggunakan lembar kerja peserta didik lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
tanpa menggunakan lembar kerja peserta didik tersebut. Maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan lembar kerja peserta didik terhadap
minat dan kemampuan pemahaman konsep perubahan energi siswa kelas 3.

B. Saran

Saran-saran yang ingin disampaikan oleh peneliti, diantaranya:

1. Bagi Sekolah, kepala sekolah sebaiknya meningkatkan kualitas dan kuantitas
penggunaan lembar kerja peserta didik untuk mendukung siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan minat siswa. Kepala sekola
dapat memberikan semangat bagi guru untuk dapat mengembangkan penggunaan
lembar kerja peserta didik yang dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar.

2. Bagi guru, guru sebaiknya selalu berkreasi dan berinovasi dalam mengembangkan
lembar kerja peserta didik. Dengan mengembangkan LKPD tersebut akan lebih
mudah dalam menjalankan proses pembelajaran dimana siswa bisa lebih aktif,
tetapi guru harus lebih tahu fase-fase dalam proses pembelajarannya supaya
berjalan secara efektif dan efisien.

3. Bagi siswa, siswa dapat mengembangkan lembar kerja peserta didik ini sebagai
fasilitas atau alat bantu dalam proses pembelajaran yang menarik.

4. Bagi peneliti lain, perlunya pengembangan lembar kerja peserta didik yang lebih
menarik dan inovatif yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang sedang
berlangsung pada proses belajar mengajar.
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